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ABSTRAK

Tujuan penelitian yaitu merumuskan dan menyusun desain intervensi layanan bimbingan kelompok dengan 

pengajaran formula ABCDE pendekatan rasional emotif behavior serta menguji efektivitas desain intervensi 

dalam meningkatkan self efficacy calon guru di Departemen Pendidikan Teknologi Agroindustri UPI. Penelitian 

menggunakan mixed methods dengan strategi embedded konkuren (kuantitatif sebagai metode primer dan kualitatif 

sebagai metode sekunder) pada 6 mahasiswa pendidikan Teknologi Agroindustri sebagai kelompok eksperimen 

dan 6 mahasiswa pendidikan Manajemen Bisnis sebagai kelompok kontrol. Teknik Analisis data menggunakan 

analisis data kuantitatif (primer) dan kualitatif (sekunder). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara kuantitatif, 

bimbingan kelompok dengan pengajaran formula ABCDE pendekatan rasional emotif behavior belum efektif 

dalam meningkatkan self efficacy mahasiswa calon guru. Dari data kualitatif didapatkan bahwa mahasiswa 
menyadari akan masalahnya, menyadari ada penyebab keyakinan irasional penyebab masalah, memahami dalam 

mengatasinya sehingga mahasiswa merasa semakin yakin akan kemampuan untuk menjadi guru.Rekomendasi 

hasil penelitian ditujukan kepada: 1) Konselor di Perguruan Tinggi menerapkan desain intervensi dengan terlebih 

dahulu meningkatkan kompetensi dan keilmuan terkait layanan ini; dan 2) peneliti selanjutnya menindaklanjuti 

penelitian ini dengan menerapkan desain intervensi kepada mahasiswa yang memiliki self efficacy ketegori rendah 
dan sedang.

Kata Kunci: bimbingan kelompok, formula ABCDE, pendekatan rasional emotif behavior, self efficacy

ABSTRACT

The study aimed at making and designing interventional group guidance services through the teaching of formula 
ABCDE approach rational emotive behavior and also to test the effecacy of the design in improving teacher 
candidates’ self-efficacy in Department of Agro-Industry Technology Education, UPI. The study employed 
mixed methods frameworks within the concurent embedded strategy (quantitative data as primary method and 
qualitative data as secondary method) toward 6 students of Department of Agro-Industry Technology Education 
as an experiment group and another 6 students of Department of Business Management Education as a control 
group. The data were analyzed from both analysis of quantitative data as primary data and qualitative data as 
secondary one. The finding of the study revealed that quantitatively, group guidance with ABCDE teaching formula 
rational emotive behavior approach had not been effective in improving teacher candidates’ self efficacy. From 
the qualitative data, it was shown that students were aware of the problem, realized there was irrational cause, 
understand how to handle it so students would feel more confident. Hence, some recommendations were made 
as the following; 1) The univeristy’s counselors should improve competency and philosophical understanding 
related to this service prior to applying interventional design, 2) Further research should consider applying the 
interventional design to students with low and medium self-efficacy.
Keywords: group guidance using the teaching of rational emotive behavior ABCDE formula-based approach, 
students’ self efficacy of teacher candidates

PENDAHULUAN

Kesiapan diri dari calon guru untuk 

menjadi guru dipengaruhi keyakinan akan 

kemampuan untuk menjadi seorang guru. 

Kesiapan diri seseorang dipengaruhi tingkat 

keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri 

atau efikasi diri (Arifin, Putro, & Putranto, 
2015). 

Berdasarkan studi pendahuluan pada 

mahasiswa di Universitas Pendidikan 
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Indonesia Departemen Pendidikan Teknologi 

Agroindustri didapatkan bahwa mahasiswa 

kurang yakin akan kemampuan menjadi 

guru diakibatkan karena cara berfikir yang 
salah (irasional) dari hasil pengalaman 

mengajarnya. Ketidakyakinan akan 

kemampuan diri disebut dengan self efficacy. 

Self-efficacy adalah penilaian dari 

individu tentang kemampuan mereka untuk 

sukses melakukan tugas atau pekerjaan. 

Bandura dalam Ghufron & Rini R.S. 
(2012:75) mengatakan bahwa efikasi diri 
pada dasarnya adalah hasil dari proses 

kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau 

pengharapan tentang sejauh mana individu 

memperkirakan kemampuan dirinya dalam 

melaksanakan tugas atau tindakan tertentu 

yang diperlukan untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. Sebagai calon guru efikasi  diri 
sangat diperlukan untuk keberhasilan dalam 

mengajarkan ilmu yang telah didapatkan 

selama dibangku kuliah (Arifin et al., 2015). 
Ada empat kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang guru yaitu salah satunya 

adalah kompetensi kepribadian. Kompetensi 

kepribadian merupakan kemampuan 

kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, 

arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi 

peserta didik, dan berakhlak mulia. Salah satu 

rincian dari kompetensi ini adalah seorang 

guru harus memiliki rasa bangga dan rasa 

percaya diri menjadi guru (Permendiknas, 

2007). 

Kepercayaan atau keyakinan terhadap 

diri sendiri bahwa seorang mampu menjadi 

seorang guru dinamakan dengan self efficacy.

Self efficacy berpengaruh pada 

pembelajaran guru (Arslan, 2012). Liang & 
Richardson (2014) menyatakan bahwa guru 

dengan self-efficacy tinggi menunjukkan 

komitmen yang lebih besar untuk prestasi 

siswa, punya harapan yang tinggi bagi siswa 

mereka, dan menimbulkan prestasi siswa 

lebih besar.  Fenomena ini penting untuk 

dicermati karena untuk mempersiapkan calon 

guru agar siap menjadi guru yang berkualitas 

nantinya. Persiapan tersebut salah satunya 

dengan meningkatkan dan mempertahankan 

keyakinan terhadap kemampuan (self 

efficacy) untuk menjadi seorang guru. Upaya 

yang dapat dilakukan dengan memberikan 

pelayanan bimbingan kelompok dengan 

pengajaran formula ABCDE pendekatan 

rasional emotif behavior. Dengan bimbingan 

kelompok akan lebih optimal karena semua 

mahasiswa calon guru baik yang memiliki self 

efficacy rendah maupun tinggi mendapatkan 

manfaat dari kegiatan ini sehingga bimbingan 

kelompok dimungkinkan lebih efektif 

digunakan dan lebih efisien dalam hal waktu 
penanganan. 

Gazda dalam Aini & Nursalim (2012) 
mengemukakan bahwa kegiatan bimbingan 

kelompok adalah kegiatan yang berupa 

penyampaian informasi yang tepat mengenai 

masalah pendidikan, pekerjaan, pemahaman 

pribadi. Informasi tersebut diberikan 

terutama dengan tujuan memperbaiki dan 

mengembangkan pemahaman diri individu 

dan pemahaman terhadap orang lain (Aini 

& Nursalim, 2012). Dengan bimbingan 
kelompok mahasiswa akan mendapatkan 

pembinaan dan informasi positif untuk 

peningkatan self efficacy yang rendah atau 

sedang dan pertahankan self efficacy yang 

sudah tinggi pada mahasiswa. Dari studi 

pendahuluan kepada mahasiswa baik yang 

belum praktek maupun yang telah mengikuti 

praktek mengajar didapatkan bahwa 

mereka memiliki keyakinan irasional yang 

menyebabkan kurangnya keyakinan menjadi 

guru. 

Menurut Willis (2014:76) pendekatan 

rasional emotif bertujuan memperbaiki dan 

mengubah sikap, persepsi, cara berfikir, 
keyakinan serta pandangan klien yang 

irasional menjadi rational, sehingga ia dapat 

mengembangkan diri dan mencapai realisasi 

yang optimal. Pendekatan rasional emotif 

dapat digunakan dalam kelompok. Dalam 

pendekatan ini terdapat formula ABCDE 

yang dapat membantu siswa dalam menggali 

masalah yang dialami dari kejadian atau 

akibat dan kepercayaan atau keyakinan 
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yang mendasari terjadinya suatu peristiwa, 

kejadian yang awalnya tidak mungkin terjadi 

menjadi mungkin terjadi sehingga siswa 

memiliki keyakinan terhadap kemampuan 

diri (Handika, Putri, & Ps, 2014). 
Bimbingan kelompok dapat merupakan 

awal dari konseling individual dan bimbingan 

kelompok dapat menjadi pelengkap dari 

teknik konseling individual. Pendekatan 

rasional emotif behavior merupakan salah 

satu bentuk pendekatan aktif-direktif yang 

menyerupai proses pendidikan (education) 

dan pengajaran (teaching). Konseling 

Rasional emotif (RET) merupakan salah 

satu bentuk konseling aktif-direktif yang 

menyerupai proses pendidikan (education) 

dan pengajaran (teaching) dengan 

mempertahankan dimensi kognitif (pikiran) 

dan behavior (perilaku) dari pada perasaan 

(Gerald Corey 2013:247). Pendekatan ini 

membantu mengubah keyakinan irasional 

penyebab masalah dengan keyakinan rasional 

dengan memberikan pengajaran, penjelasan 

dan pemahaman kepada konseli mengenai 

konsep atau formula ABCDE sehingga 

konseli pada akhirnya akan dapat mengatasi 

masalah sendiri dengan pemahaman 

yang telah dimilikinya tersebut. Dalam 

langkah konseling rasional emotif behavior 

terdapat langkah dasar dan awal yang harus 

dipahami oleh konseli yaitu penjelasan dan 

pengajaran tentang formula ABCDE. Jika 

formula ABCDE telah dipahami oleh konseli 

maka langkah menuju layanan konseling 

individu/kelompok akan mudah dilakukan 

dan diharapkan konseli dapat mengatasi 

masalahnya sendiri dengan pemahaman yang 

telah diterimanya. 

Pemberian pengajaran untuk memaham-

kan mahasiswa terkait formula ABCDE 

untuk masalah self efficacy calon guru maka 

dilakukan layanan bimbingan kelompok 

dengan pengajaran formula ABCDE 

pendekatan rasional emotif behavior. 

Dengan pengajaran dan pemahaman 

tersebut diharapkan mahasiswa calon 

guru mendapatkan bekal untuk mengatasi 

masalahnya sendiri terkait meningkatkan 

dan mempertahankan self efficacy calon 

guru. Intervensi yang dilakukan yaitu 

memberikan bimbingan kelompok dengan 

pengajaran formula ABCDE pendekatan 

rasional emotif behavior yang dirumuskan 

untuk mengembangkan self efficacy 

yang rendah/sedang dan memelihara self 

efficacy mahasiswa yang tinggi. Mahasiswa 

yang sudah memiliki self efficacy tinggi 

akan mendapatkan manfaat yaitu untuk 

pencegahan dan semakin memperkuat 

atau mempertahankan self efficacy yang 

telah dimilikinya. Hal ini dikarenakan, self 

efficacy bersifat dinamis yang berubah dari 

waktu ke waktu dan dapat dipengaruhi oleh 

pengalaman (Raelin.dkk, 2014). Begitu juga 

dengan mahasiswa yang self efficacy rendah/ 

sedang akan mendapatkan manfaat untuk 

meningkatkan self efficacynya. Dengan 

demikian, penelitian ini difokuskan pada 

bimbingan kelompok dengan pengajaran 

formula ABCDE pendekatan rasional 

emotif behavior untuk meningkatkan dan 

mempertahankan self efficacy mahasiswa 

calon guru. 

Self efficacy menjadi seorang guru pada 

mahasiswa calon guru dapat didefinisikan 
sebagai keyakinan pada kemampuan diri 

mahasiswa dalam melaksanakan tugas 

sebagai guru di masa mendatang sehingga 

mampu mengatasi hambatan yang sulit 

dalam proses persiapan menjadi seorang 

guru yaitu terkait strategi pembelajaran, 

pengelolaan kelas, dan keterlibatan dengan 

siswa. Bimbingan kelompok dengan 

pengajaran formula ABCDE pendekatan 

rasional emotif behavior dalam penelitian 

ini didefinisikan sebagai layanan bimbingan 
melalui serangkaian kegiatan pemberian 

bantuan dari peneliti sebagai konselor kepada 

sekelompok mahasiswa (konseli) secara 

berkesinambungan dengan mengajarkan 

formula ABCDE pendekatan rasional emotif 

behavior sehingga mahasiswa memahami 

masalah yang dihadapi dan mendapatkan 

informasi serta pemahaman untuk mengatasi 
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masalah sendiri dengan menerapkan 

pemahaman mengenai formula ABCDE 

dalam menyelesaikan masalahnya yaitu 

terkait dengan self efficacy menjadi guru. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

merumuskan dan menyusun desain intervensi 

bimbingan kelompok dengan pengajaran 

formula ABCDE pendekatan rasional emotif 

behavior serta menguji efektivitas desain 

intervensi dalam meningkatkan self efficacy 

calon guru di Departemen Pendidikan 

Teknologi Agroindustri UPI. 

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggabungkan metode kuantitatif 

dan metode kualitatif (mixed methods). 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif sebagai metode penelitian utama 

(primer) dan metode penelitian kualitatif 

sebagai pendukung. Menurut Creswell 

(2012) strategi ini merupakan strategi 

embedded konkuren, yaitu strategi pada 

mix methods yang menerapkan satu tahap 

pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif 

dalam satu waktu, memiliki metode primer 

(metode utama yang memandu dan lebih 

dominan digunakan dalam penelitian) dan 

metode sekunder (yang memainkan peran 

pendukung). Metode penelitian kuantitatif 

digunakan untuk mengetahui efektivitas 

bimbingan kelompok dengan pengajaran 

formula ABCDE pendekatan rasional emotif 

behavior, sedangkan metode kualitatif 

digunakan pada tahap studi pendahuluan 

dan mengeksplorasi  proses intervensi yang 

diterapkan/dilaksanakan untuk mengetahui 

peningkatan self efficacy mahasiswa calon 

guru selama diterapkan intervensi sampai 

selesainya intervensi. 

Pada metode primer penelitian ini 

yaitu kuantitatif, desain yang digunakan 

adalah quasi experiment design yang 

dalam pelaksanaannya tidak menggunakan 

penugasan acak (random assignment), 
melainkan menggunakan kelompok yang 

sudah terbentuk (intact group). Hal ini 

sesuai pernyataan Creswell (2012) bahwa 

”quasi-experiments include assignment, but 
not random assignment of participants to 
groups”. Rancangan quasi experiment design 

yang dugunakan adalah nonequivalent 
pretest-postest control group design. Pada 

metode sekunder penelitian ini yaitu kualitatif, 

pengumpulan data menggunakan pedoman 

observasi lapangan, wawancara, evaluasi 

diri mahasiswa selama kegiatan yang berupa 

tanggapan mahasiswa terhadap kegiatan yang 

telah dilakukan, dan dokumentasi/ rekaman 

untuk mengeksplorasi proses berlangsungnya 

intervensi.

Penelitian ini dilakukan di Universitas 

Pendidikan Indonesia, dengan populasi 

penelitian adalah mahasiswa dari dua 

program studi yang mempersiapkam 

mahasiswa calon guru di sekolah kejuruan 

yaitu Pendidikan Teknologi Agroindustri 

dan Pendidikan Manajemen Bisnis yang 

sudah melakukan PPL (Praktek mengajar 

di sekolah) yaitu sejumlah 30 mahasiswa. 

Pengambilan sampel metode campuran 

menggunakan strategi dasar dari dari lima 

tipologi sampling metode campuran. Strategi 

dasar di dalamnya sampling kuantitatif 

dan sampling kualitatif dikombinasikan 

(Creswell, 2012:327).  Pengambilan sampel 

kuantitatif dilakukan dengan menggunakan 

non probabilistic sampling. Sampel akan 

dijadikan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dengan jumlah yang sama 

(pada 6 mahasiswa pendidikan Teknologi 

Agroindustri sebagai kelompok eksperimen 

dan 6 mahasiswa pendidikan Manajemen 

Bisnis sebagai kelompok kontrol). 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode pengumpulan data primer yaitu data 

kuantitatif  dan metode pengumpulan data 

sekunder yaitu data kualitatif. Data kuantitatif 

diperolehmenggunakan skala self efficacy 

mahasiswa calon guru. Sedangkan data 

kualitatif diperoleh menggunakan pedoman 

observasi lapangan, pedoman wawancara, 

evaluasi diri mahasiswa selama kegiatan, dan 
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audio-visual. Dalam penelitian ini analisis 

dilakukan berdasarkan pendektan kuantitatif 

(analisis angka-angka secara deskriptif dan 

inferensial) dan kualitatif (deskripsi dan 

analisis teks atau gambar secara tematik). 

Proses analisis data kuantitatif dilakukan 

dengan menggunakan teknik U-Mann-
Withney (dengan SPSS) karena jenis data 

ordinal. Selain secara kuantitatif, analisis 

juga dilakukan dengan kualitatif yaitu 

deskripsi dan analisis teks atau gambar secara 

tematik (ada penjelasan untuk mengetahui 

perkembangan konseli setiap dilakukan 

treatment).

HASIL PENELITIAN

Pada bagian ini dijelaskan tentang pembahasan 

hasil penelitian terkait bimbingan kelompok 

dengan pengajaran formula ABCDE 

pendekatan rasional emotif behavior untuk 

meningkatkan self efficacy mahasiswa calon 

guru. Secara umum, pelaksanaan intervensi 

bimbingan kelompok dengan pengajaran 

formula ABCDE pendekatan rasional emotif 

behavior berjalan lancar sesuai dengan 

rancangan intervensi yang telah disusun. 

Intervensi ini belum efektif secara kuantitatif 

untuk meningkatkan self efficacy mahasiswa 

calon guru. Akan tetapi dari data kualitatif 

terlihat mahasiswa memiliki keyakinan 

menjadi guru.

Dari hasil data kuantitatif menunjukkan 

intervensi yang dilakukan belum efektif 

dalam meningkatkan self efficacy mahasiswa 

calon guru. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi intervensi sehingga belum 

efektif dalam meningkatkan self efficacy 

secara kuantitatif dalam penelitian ini 

diantaranya (a) self efficacy mahasiswa 

sebagian besar sudah dalam kategori tinggi 

sehingga seharusnya desain intervensi ini lebih 

tepat dilakukan kepada mahasiswa yang skor 

rendah dan sedang (b) kemampuan peneliti 

sebagai konselor yang melakukan intervensi 

dirasa masih kurang dan banyak kekurangan 

seperti ada yang terlewat tahapannya tidak 

dilakukan seperti tugas dan tanggung jawab 

anggota belum di jelaskan sehingga peraturan 

atau tata tertib pelaksanaan tiap sesi belum 

optimal dilakukan anggota kelompok, 

belum mentargetkan waktu pada masing-

masing tahapan, dalam menjelaskan suara 

peneliti kurang terdengar keras berdampak 

beberapa anggota bertanya dan masih harus 

dijelaskan ulang. Jika dilihat dari data 

kuantitatif terdapat peningkatan self efficacy 

mahasiswa calon guru  karena mahasiswa 

telah memiliki keyakinan kemampuan dalam 

strategi pembelajaran, pengelolaan kelas, dan 

keterlibatan siswa ketika berkarir menjadi 

guru di masa mendatang. 

Keyakinan kemampuan mahasiswa 

calon guru dalam strategi pembelajaran, 

pengelolaan kelas, dan keterlibatan siswa 

mengacu pada tingkatan kesulitan tugas 

yang mahasiswa merasa mampu menghadapi 

(level), seberapa kuat keyakinan kemampuan 

dalam usaha menghadapi tuntutan tugas 

menjadi guru (strength), dan seberapa 

luas keyakinannya dalam menerapkan 

kemampuannya apakah terbatas pada situasi 

tertentu atau pada serangkaian aktivitas 

dan situasi yang bervariasi ketika menjadi 

guru (generality). Cara pandang dan 

berpikir mahasiswa menjadi rasional dalam 

menghadapi segala tuntutan dan tantangan 

menjadi guru. Dengan cara berpikir yang 

rasional terhadap tuntutan dan tantangan 

menjadi guru maka mahasiswa merasa yakin 

akan kemampuan menjadi guru semakin 

kuat dan luas tidak hanya terbatas pada 

situasi tertentu akan tetapi dalam situasi yang 

bervariasi ketika menjadi guru. Hal ini sesuai 

pernyataan dari Gerald Corey (2013) bahwa 

tingkah laku bermasalah adalah tingkah laku 

yang didasarkan, dikendalikan oleh cara 

berfikir yang irasional (IB). Ketidakyakinan 
mahasiswa pada kemampuan yang dimiliki 

untuk menjadi guru (self efficacy mahasiswa 

calon guru) disebabkan karena mahasiswa 

memiliki cara berfikir/keyakinan yang 
irasional. Dengan demikian, self efficacy 

mahasiswa calon guru meningkat dan kuat 

ketika mahasiswa rmemiliki dan menerapkan 
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cara berfikir/keyakinan yang rasional dalam 
proses persiapan dan berkarir menjadi guru 

di masa mendatang. Self-efficacy bersifat 

dinamis yang berubah dari waktu ke waktu 

dan dapat dipengaruhi oleh pengalaman 

(Raelin et al., 2014). 

Walaupun kategori skor secara analisis 

kuantitatif menunjukkan kategori yang 

sedang bahkan tinggi pada awalnya, tetapi 

secara kualitatif dapat dilihat bahwa masih 

ada ketidakyakinan akan kemampuan 

menjadi guru walaupun hanya sedikit atau 

tidak semua dimensi self efficacy guru. 

Setelah mengikuti bimbingan kelompok 

dengan pengajaran formula ABCDE 

pendekatan rasional emotif behavior, 

mahasiswa memperoleh pemahaman baru 

terkait masalah self efficacy guru, penyebab 

utama masalah tersebut yaitu adanya 

keyakinan irasional dan cara mengatasinya 

untuk meningkatkan, memperkuat dan 

mempertahankan self efficacy guru pada 

diri mahasiswa. Berdasarkan dimensi self 

efficacy guru dari Tschannen-Moran & Hoy 
(2014), tiap mahasiswa memiliki self efficacy 

guru pada dimensi yang berbeda-beda.

Efikasi dalam strategi pengajaran 
(efficacy for instructional strategies)

Sebagian besar mahasiswa kurang yakin akan 

kemampuannya memilih dan menggunakan 

strategi yang tepat agar materi dapat dipahami 

oleh semua siswa. Mahasiswa merasa kurang 

menguasai strategi pengajaran ketika tampil 

dalam praktek mengajar. Terdapat dua strategi 

pengajaran yaitu pendekatan yang terpusat 

pada guru (ceramah, diskusi, cerita, dll) dan 

pendekatan yang terpusat pada siswa (strategi 

belajar kelompok, peer teaching, dsb). 

Sebagai guru dituntut dapat menggunakan 

strategi secara efektif dan tepat agar materi 

dapat tersampaikan kepada siswa. Tuntutan 

tersebut yang membuat mahasiswa calon 

guru menjadi ragu akan kemampuannya 

menjadi guru. Ketidakyakinan akan 

kemampuan disebabkan cara berfikir yang 
irasional terhadap situasi atau tantangan 

dan tuntutan menjadi seorang guru. Dengan 

berubahnya cara berfikir mahasiswa menjadi 
rasional (positif) maka berpengaruh pada 

semakin yakinnya mahasiswa terhadap 

kemampuannya menjadi guru. Mahasiswa 

memiliki cara pandang yang positif terhadap 

tantangan apapun yang dihadapi dalam 

mempersiapkan dan nantinya berkarir 

menjadi guru. Menjadi guru butuh proses 

usaha dan butuh belajar dari pengalaman 

khususnya dalam menerapkan strategi 

pengajaran. Dengan demikian, mahasiswa 

calon guru berkeyakinan kuat (strength) 

mampu menggunakan strategi pengajaran 

ketika berkarir menjadi guru sesulit apapun 

(level) dan dimanapun mengajarnya akan 

siap mampu menerapkannya (generality).     

Efikasi dalam manajemen kelas (efficacy 
for classroom management)
Ada beberapa mahasiswa yang kurang yakin 

terhadap kemampuannya dalam mengelola/ 

manajemen kelas. Keyakinan ini merupakan 

keyakinan guru dalam menciptakan dan 

menjaga aktivitas pembelajaran di kelas agar 

berjalan dengan lancar. Manajemen kelas 

mencakup kemampuan seoarang guru dalam 

mengatur kelas dan mengelola perilaku siswa 

di kelas agar tercipta lingkungan belajar yang 

tertib dan teratur. Berdasarkan penelitian 

Leyser, Zeiger, & Romi (2015) menunjukkan 
bahwa self efficacy yang tinggi dikaitkan 

dengan strategi manajemen kelas yang 

lebih positif. Keyakinan ini membutuhkan  

belajar dari  pengalaman untuk berhasil 

menerapkannya. Lebih jauh dikatakan bahwa 

self efficacy calon guru secara signifikan lebih 
tinggi setelah berpartisipasi dalam praktek 

mengajar dibandingkan sebelum mengikuti 

praktek mengajar. Hal ini menunjukkan 

pengalaman berpengaruh kuat terhadap self 

efficacy mahasiswa calon guru. Mahasiswa 

menumbuhkan pandangan positif (rasional) 

pada diri terhadap pengalamannya dalam 

mengajar terkait pengelolaan kelas. Self 

efficacy membutuhkan pengalaman positif 

ataupun negative tetapi ditanggapi dengan 
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cara pandang yang positif agar meningkat dan 

kuat. Pengalaman keberhasilan merupakan 

pengaruh besar pada self efficacy individu 

karena didasarkan pada pengalaman individu 

secara nyata (Bandura dalam Ghufron & Rini 
R.S., 2012:78). Kelas dengan siswa yang sulit 

diatur merupakan tantangan sendiri bagi guru 

untuk berhasil dalam menangani hal tersebut. 

Maka dari itu dibutuhkan cara pandang 

yang positif (rasional) dalam menghadapi 

tantangan tersebut. Dengan berfikir rasional 
maka akan dapat memberikan emosi dan 

perilaku yang positif dalam bertindak 

menghadapi tantangan tersebut sehingga 

akan jauh lebih dekat dengan keberhasilan.     

Efikasi dalam keterlibatan siswa (efficacy 
for student engagement)
Beberapa mahasiswa merasa ragu dan tidak 

yakin akan kemampuannya yang berhubungan 

dengan keberhasilan siswa dalam 

pengajarannya. Mahasiswa mengeluhkan 

pada diri sendiri atas kekurangannya 

dalam memahami keadaan dan karakter 

siswanya serta dalam memotivasi siswa 

dalam memahami pelajaran sehingga dapat 

menjadi penghalang dalam mengembangkan 

dan mengarahkan siswanya mencapai 

prestasi. Keyakinan kemampuan diri 

dalam keterlibatan siswa terkait keyakinan 

kemampuan guru dalam menangani hal-

hal yang berhubungan dengan keterlibatan 

siswa pada proses pembelajaran yang akan 

mengarahkan siswa untuk mencapai prestasi 

yang baik. Hal ini merupakan proses yang 

membutuhkan waktu dan usaha agar semua 

siswa dapat terlibat positif dalam proses 

pengajarannya. Usaha tersebut apabila 

diikuti dengan berfikir positif (rasional) 
maka akan lebih berhasil dan bahagia 

dalam menjalaninya. Jika berfikir rasional 
maka hal tersebut akan dipandang sebagai 

suatu tantangan yang harus dihadapi bukan 

dihindari dan diusahakan dengan belajar dari 

pengalaman terus menerus untuk menjadi 

lebih baik. Bandura dalam Ghufron & Rini 
R.S. (2012:78) menyatakan bahwa individu 

yang memiliki self efficacy yang tinggi 

memiliki ciri-ciri yaitu mampu menangani 

masalah yang mereka hadapi secara efektif, 

yakin terhadap kesuksesan dalam menghadapi 

masalah atau rintangan, masalah dipandang 

sebagai suatu tantangan yang harus dihadapi 

bukan untuk dihindari, gigih dalam usahanya 

untuk menyelesaikan masalah, percaya pada 

kemampuan yang dimilikinya, cepat bangkit 

dari kegagalan yang dihadapinya, suka 

mencari situasi yang baru. Jika melihat dari 

ciri-ciri individu yang memiliki self efficacy 

tinggi tersebut maka kesemuanya dilingkupi 

oleh satu faktor penyebab yaitu adanya 

keyakinan rasional yang dimiliki terhadap 

situasi apapun yang dihadapinya khususnya 

terkait berkarir menjadi guru. 

Pada kelompok eksperimen yang diberikan 

bimbingan kelompok dengan pengajaran 

formula ABCDE pendekatan rasional emotif 

behavior, mahasiswa menangani, memperkuat 

dan memelihara self efficacy lebih cenderung 

dari dalam diri individu. Dengan demikian, 

akan jauh lebih kuat kalau dasarnya diawali 

dari dalam dirinya sendiri, potensi untuk 

terpengaruh lingkungan yang membawa 

dampak buruk terhadap self efficacy akan sulit 

mempengaruhinya. Dengan alasan bahwa 

self efficacy dapat ditumbuhkan, dipahami 

dan dipelajari melalui empat sumber 

(faktor penyebab) yang mempengaruhi self 

efficacy pada seseorang yaitu pengalaman 

keberhasilan, pengalaman vikarius (model 

social), persuasi social, keadaan emosi. 

Bandura dalam Velthuis, Fisser, & Pieters 
(2014) “People’s beliefs about their self-
efficacy can increase based upon four main 
sources of information”. Sumber yang paling 

dasar yang menjadi penyebab self efficacy 

pada seseorang adalah sumber yang berupa 

pengalaman keberhasilan. Hal ini dikarenakan 

pengalaman keberhasilan seorang individu 

didasarkan pada pengalaman-pengalaman 

pribadi individu secara nyata dan langsung 

dialami individu yang berupa keberhasilan 

dan kegagalan.

Bimbingan kelompok merupakan cara 
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memperluas self efficacy melalui pengaruh 

teman sebaya. Penelitian Putra, (2013) 

mengungkapkan bahwa layanan  bimbingan 

kelompok efektif dalam upaya meningkatkan 

self efficacy siswa.  Hasil  penelitian  yang  

dilakukan terhadap  kelompok  eksperimen  

dan  kelompok kontrol  mengenai  self  efficacy 

siswa menunjukkan  adanya  peningkatan  

pada kelompok  eksprimen  secara  

signifikan.  Hal ini membuktikan bahwa 
bimbingan kelompok dapat digunakan untuk 

meningkatkan self efficacy individu. Dalam 

hubungan dengan teman sebaya, mereka 

memperluas pengetahuan diri mengenai 

kemampuannya (Bandura dalam Ghufron 

& Rini R.S., 2012:164-211). Teman sebaya 
menyediakan fungsi efficacy yang penting. 

Mereka yang paling berpengalaman dan 

berkompeten dapat menjadi model efficacy 
dalam berpikir dan berperilaku. 

Mahasiswa calon guru termasuk kedalam 

masa dewasa yaitu masa dewasa awal. Masa 

dewasa awal merupakan periode ketika 

seseorang harus belajar untuk menangani 

banyak tuntutan baru yang muncul dari 

hubungan persahabatan (teman sebaya), 

hubungan pernikahan, kedudukan sebagai 

orang tua, dan karir pekerjaan (Bandura 

dalam Ghufron & Rini R.S., 2012:164-211). 
Seperti dalam tugas penguasaan yang lebih 

dulu (pada perkembangan sebelumnya), self 

efficacy berperan penting terhadap pencapaian 

kemampuan dan pencapaian kesuksesan 

lebih lanjut. Mereka yang memasuki 

kedewasaan dengan sedikit dibekali 

keahlian dan terganggu oleh ketidakyakinan 

diri menemukan banyak aspek dalam 

hidupnya penuh stress dan kemurungan. 

Mempersiapkan sampai memulai karir yang 

produktif memberikan tantangan dalam masa 

dewasa awal. Self efficacy menyumbang 

terhadap pengembangan karir dan kesuksesan 

dalam menguasai suatu keahlian termasuk 

juga dalam pengembangan karir menjadi 

guru. 

Self efficacy menjadi seorang guru pada 

mahasiswa calon guru dapat didefinisikan 

sebagai keyakinan pada kemampuan diri 

mahasiswa dalam  melaksanakan  tugas 

sebagai guru di masa mendatang sehingga 

mampu mengatasi hambatan yang sulit dalam 

proses persiapan menjadi seorang guru yaitu 

dalam strategi pembelajaran, pengelolaan 

kelas, dan keterlibatan dengan siswa.

Berdasarkan penelitian Eroglu & Unlu (2015) 
mengungkapkan self efficacy berpengaruh 

pada sikap calon guru pendidikan jasmani 

terhadap pekerjaan pengajaran.“Teachers’ 
perceptions of self-efficacy would influence 
their preferences for a problem-solving 
stylein conflict situations with students” 
(Pinchevsky & Bogler, 2014). Hal ini 

menunjukan bahwa pentingnya self efficacy 

menjadi guru pada mahasiswa calon guru. Self 

efficacy juga penting dimiliki oleh seorang 

yang sudah berprofesi sebagai guru. Teacher 
efficacy merupakan faktor yang penting 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 

perbaikan pendidikan (Goddard, Hoy, & Hoy, 
2014). Gibson & Dembo dalam Tschannen-
Moran, Hoy, & Hoy (2013) mendefinisikan 
teacher efficacy sebagai penilaian guru 

terhadap kemampuannya untuk memberikan 

perubahan positif pada siswa. Dengan 

demikian, mahasiswa calon guru penting 

untuk memiliki self efficacy guru yang tinggi 

dan kuat dalam proses persiapan menjadi 

guru maupun saat sudah berkarir sebagai 

guru di masa mendatang.

SIMPULAN

Dilihat dari data kuantitatif, bimbingan 

kelompok dengan pengajaran formula 

ABCDE pendekatan rasional emotif 

behavior belum efektif dalam meningkatkan 

self efficacy mahasiswa calon guru. Ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi seperti 

self efficacy  mahasiswa yang mengikuti 

penelitian ini sebagian besar sudah tinggi 

(hasil pre-test) sehingga secara kuantitatif 

menyatakan tidak ada peningkatan self 

efficacy dan sebaiknya lebih tepat untuk 

mahasiswa self efficacy kategori rendah 

dan sedang, kemampuan peneliti dalam 
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melaksanakan intervensi dirasa masih kurang 

karena ada tahap yang lupa dilakukan dan 

kurang bisa memanajemen waktu intervensi, 

keterbatasan dalam meminimalisir adanya 

ancaman validitas yang mempengaruhi hasil 

penelitian (seperti sejarah, testing, seleksi, 

dan regresi yang dapat mempengaruhi 

tingkat keberhasilan penelitian). Dari 

data kualitatif (gambaran perubahan dan 

peningkatan self efficacy guru pada setiap 

mahasiswa) didapatkan bahwa mahasiswa 

menyadari akan masalahnya, menyadari 

ada penyebab keyakinan irasional penyebab 

masalah, memahami dalam mengatasinya 

sehingga mahasiswa merasa semakin yakin 

akan kemampuan untuk menjadi guru 

(peningkatan self efficacy mahasiswa calon 

guru). Peneliti selanjutnya menindaklanjuti 

penelitian ini dengan menerapkan desain 

intervensi sesuai panduan dengan maksimal 

dan runtut (tidak ada yang terlewat) kepada 

mahasiswa yang memiliki self efficacy 

ketegori rendah dan sedang. 

REKOMENDASI

Hasil dari penelitian ini merekomendasikan 

bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi seperti self efficacy, dan 
self efficacy ini lebih efektif jiga diterapkan 

kepada mahasiswa yang memiliki self 

efficacy dengan kategori rendah dan sedang. 

Selain itu disarankan dalam melaksanakan 

intervensi agar lebih memperhatikan 

mengenai manajemen waktu dan lain-lain. 

Diharapkan juga penelitian selanjutnya dapat 

menerapkab desain intervensi sesuai dengan 

paduan yang maksimal dan runtut terhadap 

mahasiswa. 
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